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Abstrak  
Kemampuan membaca permulaan sangat penting dimiliki oleh peserta didik sekolah dasar 
untuk memahami dan menguasai materi pembelajaran di tahap selanjutnya, serta 
meyuarakan teks tulisan dengan aksen yang tepat. Namun, kemampuan tersebut masih 
rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan kesulitan yang dihadapi guru 
saat mengajar membaca permulaan anak-anak di sekolah dasar. Penelitian ini penting 
dilakukan karena untuk mengetahui masalah membaca permulaan dan kebutuhan model 
pembelajaran case method berbasis kontekstual lingkungan yang digunakan untuk 
mengoptimalkan kecakapan membaca permulaan Metode kualitatif fenomologi merupakan 
pendekatan penelitian yang digunakan. Partisipan penelitian ini adalah guru kelas I dan II 
sekolah dasar. Teknik pengambilan data yang dilakukan menggunakan wawancara. Model 
analisis model jalinan atau mengalir merupakan teknik analisis yang digunakan. Hasil 
penelitian ini adalah kesulitan peserta didik dalam membaca permulaan berupa kesulitan 
dalam mengidentifikasi huruf, mengeja, dan melafalkan fonem. Penelitian ini dapat 
berkontribusi dalam peningkatan kemampuan membaca permulaan, pengembangan 
kemampuan literasi, dan kemampuan abad 21. 
Kata Kunci: case method; kontekstual; lingkungan; membaca permulaan; dan model pembelajaran   
 

Abstract 
Beginning reading ability is critical for elementary school kids to acquire as a basis for 
understanding further subject matter, and read the printed word with the appropriate accent. 
But this ability is still limited. The goal of this research was to describe the problems that 
instructors confront when teaching early reading to primary school pupils. This study is 
significant because it seeks to identify the issue of beginning reading and the need for an 
environmental contextual based case method learning model that can be utilized to improve 
beginning reading skills. A research strategy employed is the qualitative method of 
phenomenology. Participants in this study were primary school teachers from classes I and II. 
Interviews were used as data collecting strategies. A model analysis of a generative or flowing 
model is utilized as a data analysis tool. This study found that children had trouble 
distinguishing letters, ejaculating, and phonemes when they first started reading. This study 
has the potential to the improvement of early reading skills, literacy and the acquisition of 21st 
century skills. 
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Pendahuluan 
Kemampuan awal anak-anak dalam mengidentifikasi huruf dari simbol dan bunyinya, 

dapat mengenali huruf dan membedakannya dengan benar, membaca sederhana secara 
lancar dan menarik simpulan tentang makna bacaan adalah kemampuan membaca 
permulaan (Sinaga et al., 2022). Kemampuan membaca permulaan juga dapat diartikan 
sebagai kemampuan anak-anak dalam menguasai teknik membaca serta memahami isi bacaan 
dengan baik (Rahmatika et al., 2019). Kemampuan membaca permulaan tersebut penting 
untuk merancang gagasan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki anak-anak dalam 
memahami seluruh pelajaran yang diberikan oleh guru (Oktaviyanti et al., 2022). Anak-anak 
yang mampu membaca akan mengetahui huruf-huruf alpabet dengan jelas, mampu 
memobilisasi mata secara leluasa, memikirkan simbol- simbol bahasa dengan tepat, dan 
memiliki pemikiran kritis dalam memahami teks bacaan (Hasibuan, 2019).  

Membaca permulaan memiliki beberapa kegunaan, antara lain agar peserta didik 
mampu memahami materi pelajaran serta meyuarakan teks tulisan dengan aksen yang tepat 
sebagai tumpuan untuk memelajari membaca tingkat lanjut (Hapsari, 2019). Membaca 
permulaan juga diperlukan agar peserta didik kelas awal menguasai proses pembelajaran ke 
tahap selanjutnya sehingga lebih menguasai suatu konsep materi tidak hanya sekadar dari 
pelafalannya (Aulia & Munajah, 2021). Selain itu, membaca permulaan juga untuk 
meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai fonemik atau bunyi kata dan bahasa yang 
diucapkan (Towell et al., 2021).  

Akan tetapi, saat ini kemampuan membaca anak-anak di Indonesia masih rendah. 
Tahun 2018, menurut PISA (Program for International Student Assessment) melaporkan bahwa 
Indonesia menduduki peringkat ke-71 dari 82 negara dalam hal kemampuan membaca 
peserta didik sekolah dasar (OECD, 2019). Selanjutnya, berdasarkan data observasi penelitian 
sebelumnya bahwa anak-anak tidak bisa mengucapkan kata-kata dasar dan membaca kalimat 
sederhana, dan sebagian besar anak-anak yang dapat mengenali huruf masih lambat dalam 
mengurutkannya (Helminsyah et al., 2020). Kemudian, berdasarkan penelitian sebelumnya di 
salah satu SD, mengatakan permasalahan membaca permulaan yaitu keterampilan membaca 
anak-anak yang masih rendah dan tidak mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 
sebanyak 52,3 % sedangkan yang tuntas hanya sebesar 42,8 % (Indrianty et al., 2017). Selain 
itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan pada penelitian sebelumnya di SD, mengungkapkan 
bahwa dari 19 anak-anak kelas 1, kemampuan membaca awal masih kurang, hanya 2 anak-
anak dari 19 anak-anak dapat membaca secara baik. Sedangkan 17 dari 19 anak-anak masih 
belum mampu membaca dengan baik. Anak-anak yang belum mampu membaca secara baik 
adalah anak-anak yang tidak tahu huruf, tidak bisa membedakan huruf, tidak bisa merangkai 
huruf menjadi kata serta banyak anak-anak yang belum lancar dalam membaca kalimat dalam 
teks bacaan (Rahmi et al., 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru SD kelas I dan II di Kecamatan 
Laweyan, keterampilan membaca permulaan masih rendah. Hal ini bisa dibuktikan dengan 
mayoritas anak-anak masih belum lancar dalam membaca. Selain itu, masih ditemukan juga 
anak-anak yang belum hafal mengenai huruf-huruf alphabet. Kesulitan anak-anak dalam 
membaca permulaan ini mengakibatkan sukar atau kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran.  

Rendahnya kemampuan membaca permulaan dikarenakan guru belum melakukan 
variasi cara mengajar guru dengan masih menggunakan teknik mengeja saat proses 
pembelajaran (Aziz, 2016; Rafika et al., 2020). Selain itu, yang melatarbelakangi kesulitan 
dalam membaca permulaana adalah factor faktor kecerdasan, faktor fisiologis, faktor alam 
atau lingkungan termasuk orang tua, serta psikologis (Lestari et al., 2021). Masalah kesulitan 
membaca permulaan juga disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan dalam 
membaca permulaan masih belum berkembang di kelas awal sekolah dasar (Ernalis et al., 
2015).    
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, proses pembelajaran membaca permulaan 
yang dilakukan guru masih mengaplikasikan model pembelajaran tradisional atau 
konvensional dalam mengajarkan membaca pada peserta didik. Guru masih menggunakan 
metode atau teknik ceramah yang menyebabkan anak-anak tidak berperan aktif dalam 
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan minat anak-anak dalam belajar membaca semakin 
rendah.  

Penelitian sebelumnya yang meneliti cara untuk mengatasi rendahnya kemampuan 
membaca permulaan dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran stalakmid (Darni, 
2021). Model stalakmid merupakan model pembelajaran yang berasal dari akronim simak-
tandai-latihan kelompok-menilai individu pada kelompoknya-kemudian demonstrasi. 
Kedua, model pembelajaran kontekstual (Antara et al., 2019; Mariyam, 2019).  Model 
pembelajaran kontekstual adalah model yang menghubungkan antara materi yang diajarkan 
oleh guru dengan keadaan nyata atau dunia nyata peserta didik. Ketiga, implementasi model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) (Abbas et al., 2015). Model pembelajaran 
TAI merupakan model yang mengafiliasi kelebihan pembelajaran individu dan kerjasama 
secara tim dengan memanfaatkan perbedaan kemampuan individu untuk belajar secara 
berkelompok. Namun, model sebelumnya masih terdapat kekurangan yaitu kurang 
mengoptimalkan keterampilan dalam pemecahan masalah terkait dengan lingkungan 
disekitarnya. Kemampuan problem solving atau pemecahan masalah penting dimiliki pada 
pembelajaran abad 21 (Dilekçi & Karatay, 2023).  

Oleh karena itu, penulis mengusulkan gagasan pengembangan model pembelajaran 
case method berbasis kontekstual lingkungan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan 
kemampuan membaca permulaan disamping mengembangkan kemampuan problem solving 

dalam kontekstual lingkungan. Case method adalah model pembelajaran yang dilakukan 
berbasis pemecahan kasus (Harahap & Yusra, 2022). Langkah-langkah dalam model 
pembelajaran case method antara lain guru membentuk kelompok peserta didik, setiap 
kelompok melakukan observasi dan investigasi mengenai case atau topik yang 
disepakat, setiap kelompok melakukan analisis data atau case dengan cara diskusi, 
setiap kelompok mempresentasikan atau mengkomunikasikan hasil analisis 
kelompoknya, kelompok selain yang maju memberikan tanggapan terhadap case 
yang dibahas, dan guru beserta anak-anak memberikan simpulan (Harahap & Yusra, 
2022). Model ini berbasis kontekstual karena agar anak-anak mampu membaca dan 
memperoleh informasi sesuai dengan keadaan lingkungannya. Selain itu, dengan 
menerapkan kontekstual maka anak-anak dapat menciptakan arti dari pembelajaran sehingga 
mempunyai kemampuan untuk menciptakan anak-anak tertarik dalam proses kegiatan 
membaca, dan anak-anak akan paham dengan apa yang dipelajarinya, khususnya dalam 
membaca permulaan (Antara et al., 2019).  

Penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengetahui masalah membaca 
permulaan dan kebutuhan model pembelajaran case method berbasis kontekstual lingkungan 
yang digunakan untuk mengoptimalkan kecakapan membaca permulaan peserta didik 
sekolah dasar kelas awal. Keterampilan membaca permulaan penting karena bermanfaat 
sebagai pegangan dalam melangkah pada tahapan memahami dan menguasai teks atau 
bacaan (Munthe & Sitinjak, 2018). Selain itu, membaca permulaan juga dapat membantu 
proses pembelajaran mampu berlangsung dengan lancar dan baik, dan anak-anak mampu 
mengendalikan kegiatan belajar di tahap selanjutnya sehingga lebih menguasai suatu konsep 

lebih dari pelafalannya (Aulia & Munajah, 2021). 
Penelitian ini berbeda dengan studi yang telah dilakukan sebelumnya sebab model 

pembelajaran yang digunakan berbasis pemecahan masalah dalam kontekstual lingkungan. 
Penelitian sebelumnya mengenai model pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan yang sudah disebutkan belum 
menggunakan studi kasus dengan topik lingkungan. Selain itu, penelitian ini sesuai dengan 
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topik keterampilan dan pembelajaran abad 21 karena mengusung topik literasi membaca dan 
kemampuan dalam problem solving (van Laar et al., 2017). Selanjutnya, isu lingkungan 
menjadi isu yang penting yang masuk dalam Sustainable Development Goals 2030 sehingga 
perlu disosialisasikan kepada anak-anak agar mampu mewujudkan tujuan  pengembangan 
berkelanjutan tersebut (Wijayanto & Nurhajati, 2019). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memaparkan permasalahan yang 
dihadapi guru mengenai keterampilan membaca permulaan anak-anak tingkat dasar. 
Penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan kemampuan literasi membaca 
permulaan dan kemampuan abad 21.  

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomologi dengan menyelidiki 
fenomena masalah kemampuan membaca peserta didik di kelas awal.dari sudut pandang 
guru. Subjek penelitian ini adalah guru kelas I dan kelas II sekolah dasar di Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa teknik 
purposive sampling dengan tujuan partisipan yang dipilih karakteristiknya sesuai dengan 
tujuan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan 
data. Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator 
yang diadaptasi dari (Rafika et al., 2020). Tabel 1 disajikan indikator wawancara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. 

 
Tabel 1. Indikator Instrumen Wawancara 

 
No. Indikator Subindikator 

1 Masalah membaca permulaan Kesulitan mengenal huruf  
  Kesulitan dalam mengeja  
  Kesulitan melafalkan fonem  

2 Faktor penyebab masalah dalam membaca permulaan Berasal dari dalam peserta didik 
  Berasal dari luar peserta didik 

 
 Teknik keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah review informan 

pada ahli (expert) untuk menguji keabsahan data. Teknik tersebut dilakukan dengan cara 
mengumpulkan bukti wawancara yang disusun secara terstruktur kemudian di review oleh 
pakar yang expert pada bidang bahasa Indonesia.  Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis model jalinan atau mengalir (flow model of analysis) (Miles et al., 
2019). Tahapan analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
penampilan data, dan pengambilan simpulan. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu menentukan objek penelitian, melakukan studi literatur untuk 
menemukan dan merumuskan masalah dalam pembelajaran, menentukan tujuan penelitian, 
membuat instrumen penelitian, melakukan pengumpulan data, melakukan analisis data, 
melaksanakan review informan, dan mengambil simpulan.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, diperoleh 
masalah peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan dari sudut 
pandang guru, yaitu: 

Pertama, peserta didik menjumpai kesulitan dalam mengenal huruf. Hal tersebutdapat  
terlihat ketika guru mengecek kemampuan siswa dalam mengidentifikasi huruf alphabet. 
Peserta didik tidak semua memahami 26 huruf alphabet. Selain itu, peserta didik kelas I dan 
II masih mengalami kesulitan dalam membaca diftong. Misalnya saja kata “pantai”. Peserta 
didik dalam membaca kata tersebut dengan “panta”. Peserta didik juga masih mengalami 
kebingungan dalam memahami konsonan rangkap, misalnya “ng” dan “ny”. Peserta didik 
masih belum mampu dalam membacanya.  
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Kedua, peserta didik memiliki hambatan dalam mengeja. Peserta didik dalam 
membaca kata dengan mengeja masih terbata-bata. Peserta didik juga masih mengalami 
kesulitan dalam mengeja terutama ketika membaca satu kalimat. Hal tersebut terlihat ketika 
menggabungkan bacaan 1 kata dengan kata yang lain dalam satu kalimat. Peserta didik 
membutuhkan banyak waktu ketika membaca satu kalimat.  

Ketiga, peserta didik kesulitan dalam melafalkan fonem. Hal tersebut diketahui dari 
peserta didik yang mengalami kesusahan dalam melafalkan huruf /p/ dan /r/. Mereka masih 
kesulitan dalam melafalkan huruf tersebut. Terlebih ketika peserta didik yang mengalami 
cadel. Hal tersebut mengganggu peserta didik dalam melafalkan fonem.  

Hasil penelitian ini searah dengan temuan sebelumnya, yang menunjukkan hambatan 
yang dilalui dalam membaca permulaan, yaitu belum mampu membaca diftong, konsonan 
rangkap, mengalami kelupaan dalam mengeja kata yang telah dilakukan, membaca masih 
tersendat, dan membutuhkan waktu yang lama dalam mengeja (Pratiwi & Ariawan, 2017). 
Penelitian tersebut juga mengungkapkan masalah yang dihadapi peserta didik dalam 
membaca permulaan adalah belum mampu dalam menambah dan mengganti kata, belum 
tuntas dalam membaca kalimat, dan menyebutkan beberapa konsonan. Penelitian lain juga 
mengungkapkan hal yang sama, masalah darurat dalam literasi membaca permulaan adalah  
menguraikan kata-kata dari kalimat dan melafalkannya sesuai bunyinya dengan cara yang 
lancar (Suggate et al., 2018). Hal ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan mengeja kata-kata dalam satu 
kalimat. Studi sebelumnya juga menemukan bahwa peserta didik kelas awal menghadapi 
kesulitan dalam membaca kombinasi huruf dan konsonan, membedakan huruf dengan 
bentuk yang hampir sama, dan membaca satu vokal dan satu konsonan. (Aprilia et al., 2021). 

Faktor yang memengaruhi kesulitan peserta didik dalam membaca permulaan berasal 
dari dalam dan luar. Faktor internal yang memengaruhi kesulitan peserta didik dalam 
membaca permulaan adalah factor kemalasan, motivasi peserta didik dalam belajar dan 
keadaan fisiologis peserta didik. Kemalasan peserta didik sering kali menjadi alasan utama 
peserta didik karena mereka merasa sudha tidak bisa membaca. Peserta didik juga tidak 
memiliki minat belajar dalam membaca. Menurut guru walikelasnya, peserta didik kelas I dan 
II mayoritas masih menyukai kegiatan menggambar dibandig dengan membaca. Mereka 
kurang memiliki motivasi untuk bisa membaca. Keadaan fisiologis seperti peserta didik yang 
mengalami cadel dan memiliki daya ingat yang lemah mengenai huruf menghambat peserta 
didik dalam membaca permulaa.  
  Selanjutnya, factor eksternal berupa factor lingkungan antara lain kondisi saat 
pembelajaran dan lingkungan keluarga. Kondisi pembelajaran meliputi model, media, dan 
teknik atau cara yang digunakan salam proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang 
telah dijalankan, model pembelajaran guru yang diaplikasikan masih konvensional dengan 
menggunakan metode ceramah. Media yang digunakan pun masih buku dan kadang-kadang 
menggunakan power point. Karakteristik peserta didik yang berbeda-beda juga menyebabkan 
penggunaan model tersebut tidak semuanya sesuai diterapkan kepada peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Faktor lingkungan keluarga juga 
mempengaruhi dalam membaca permulaan karena jika keluarganya tidak mendukung 
anaknya dalam membaca maka kemampuan peserta didik dalam membaca kurang atau tidak 
optimal. Hal tersebut dikarenakan di rumah orang tuanya tidak melakukan monitoring 
terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik.  
  Penelitian sebelumnya juga mengatakan hal yang sama mengenai factor yang memicu 
kesulitan kecakapan membaca permulaan, yaitu factor internal dan eksternal (Sakinah et al., 
2022). Faktor internal berupa tingkat kecerdasan anak yang berbeda-beda dalam kemampuan 
membaca dan niat yang kurang dalam membiasakan membaca. Sedangkan factor eksternal 
berupa factor lingkungan keluarga. Selain itu, jika dilihat dari proses pembelajaran, pada 
penelitian sebelumnya sudah menggunkan beberapa model pembelajaran selain model 
pembelajaran konvensioanal dan metode ceramah dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
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Namun, model atau metode tersebut masih memiliki kelemahan. Misalnya, penelitian 
mengenai peningkatan membaca permulaan menggunakan Model Pembelajaran Reading 
Aloud with Comprehension (RAC) (Ernalis et al., 2015) dan model stalakmid (Darni, 2021). 
Walaupun model tersebut terbukti dalam meningkatkan kemampuan memebaca permulaan, 
namun model tersebut masih kurang dalam mengembangkan keterampilan pada abad 21 
karena hanya berorientasi pada pengembangan proses dan hasil pembelajaran. Selain itu, 
menggunakan model kontektual (Antara et al., 2019; Mariyam, 2019). Namun, model tersebut 
memiliki kelemahan karena penerapan topik kontekstualnya masih umum belum khusus. 
 Berdasarkan permasalahan mengenai kemampuan membaca permulaan di atas, 
penulis menawarkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan yaitu melalui model pembelajaran Case Method Berbasis Kontekstual 
Lingkungan. Hal ini dikarenakan model tersebut mampu meningkatkan kemampuan abad 21 
seperti critical thinking-problem solving melalui pembelajaran berbasis kasus lingkungan di 
sekitar peserta didik. Selain itu, model pembelajaran berbasis kontekstual penting bagi anak-
anak karena sesuai dengan tahap perkembangan anak-anak kelas rendah yang masih abstrak 
(Watini, 2019). Hal tersebut ditopang dengan hasil wawancara yang mengutarakan bahwa 
guru memerlukan model pembelajaran yang kontekstual berbasis lingkungan.  

Selanjutnya, model pembelajaran yang baik dalam mengoptimalkan kecakapan 
membaca permulaan juga perlu yang memfasilitasi kemampuan problem solving. Kemampuan 
problem solving berkaitan dengan berpikir kritis karena menumbuhkembangkan keterampilan 
anak-anak dalam menyelidiki masalah, mengajukan pertanyaan, serta mendapat informasi 
baru untuk mencari jalan keluar atau membereskan masalah yang terjadi di lingkungan 
sekitar (Wayudi et al., 2020). Hal ini sesuai dengan model pembelajaran case method. Oleh 
karena itu, peneliti mengajukan gagasan dalam mengoptimalkan kecakapan membaca 
permulaan dengan menggunakan model pembelajaran case method berbasis kontekstual 
untuk mengatasi permasalahan membaca permulaan.  

Gagasan model pembelajaran case method berbasis kontekstual lingkungan sesuai 
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menampilkan bahwa metode berbasis critical 
thinking efektif dalam mengoptimalkan keterampilan membaca permulaan kelas awal SD 
(Arini et al., 2022). Kemudian, gagasan model pembelajaran yang berbasis kontekstual 
lingkungan ini sesuai dengan capaian pembelajaran pada fase A kelas I dan II kurikulum 
merdeka yang termuat dalam Keputusan Kepala BSKAP Kemendikbudristek Nomor 
033/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran. Salah satu capaian pembelajarannya pada 
membaca dan memirsa mengungkapkan bahwa “Anak-anak mampu membaca kata-kata 
yang dikenalinya sehari-hari dengan fasih dan anak-anak mampu memahami informasi dari 
bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang diri dan lingkungan”.  

Subjek penelitian ini hanya menggunakan dari sudut pandang guru saja dan belum 
menggunakan sudut pandang dari peserta didik merupakan keterbatasan penelitian ini. 
Selain itu, solusi atas permasalahan mengenai membaca permulaan menggunakan model 
pembelajaran case method berbasis kontekstual lingkungan belum diuji keefektifannya, 
karena masih dalam tahap studi pendahuluan.  

 

Simpulan  
Kesulitan peserta didik dalam membaca permulaan berupa kesulitan dalam 

mengidentifikasi huruf, mengeja, dan melafalkan fonem. Hasil penelitian ini dapat 
memberikan andil dalam meningkatkan kemampuan membaca. Penelitian selanjutnya perlu 
dikembangkan dan dilakukan pengujian model pembelajaran case method berbasis 
kontekstual lingkungan untuk mengoptimalkan kecakapan membaca permulaan peserta 
didik kelas awal sekolah dasar.  
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